BAB I11
METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah sistematis dan logis dalam mencari data yang sehubungan dengan masalah
tertentu. Data tersebut kemudian diolah, dianalisa, disimpulkan kemudian mencari

cara pemecahannya.

A. Pendekatan dan Jenis Penedlitian.
1. Pendekatan Penelitian.

Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan kualitatif.
Karena pendekatan kualitatif merupakan data yang berbentuk kalimat, kata atau
gambar. Data kualitatif bisa juga didefiniskan sebagai data yang berbentuk
kategorisasi, karekteristik bewujud pertanyaan atau kata-kata.

Pendekatan penelitian dan empiris dalam penelitian sangatlah diperlukan.
Oleh karenaitu sesuai dengan judul skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Bogdan dan Taylor
mendefinisikan metode kualitatif sebagal prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati.

Penulis menggunakan penelitian kualitatif karena mempunyai tiga aasan yaitu
. pertama, lebih muda mengadakan penyesuaian dengan kenyataannya yang
berdimens ganda. Kedua, lebih muda menyajikan secara langsung hakikat
hubungan antara peneliti dan subjek penelitian. Ketiga, memiliki kepekaan dan

daya penyesuaian diri dengan banyak pengaruh yang timbul dari pola-pola nilai

! Lexy J. Moleong, 2005, Metode Penelitian Kualitatif, Remaja Rosdakarya, Bandung, hal. 4
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yang dihadapi.? Sedangkan menggunakan pendekatan deskriptif, karena tidak
dimaksudkan untuk menguiji hipotesis tetapi hanya menggambarkan suatu gejaa
atau keadaan yang diteliti secara apa adanya serta diarahkan untuk memaparkan
faktafakta, kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat.® Jadi, melalui
penelitian deskriptif ini agar penediti mampu mendeskripsikan bagaimana

Pengambilan Keputusan Pemimpin Di Yayasan Y atim Mandiri Surabaya.

. Jenis Pendlitian.

Adapun untuk jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian studi kasus. Adapun studi kasus dalam khazanah metodologi,
dikenal sebaga suatu studi yang bersifat komprehensif, intens, rinci, dan
mendalam serta lebih diarahkan sebaga upaya dalam menelaah masalah-masalah
atau fenomena yang bersifat kontemporer dan kekinian. Robert Yin sebagai pakar
metodologi menjelaskan bahwa studi kasus itu lebih banyak berkutat dan
berupaya menjawab pertanyaan “How” (bagaimana) dan “Why” (mengapa),
dalam kegiatan penelitian.*

Oleh karena itu, penggunaan pendekatan studi kasus dalam penelitian ini
adalah dengan mencocokkan antara realita empiric dengan teori yang berlaku.
Jenis penelitian ini digunakan untuk menemukan pengetahuan seluas-luasnya
tenteng obyek penelitian. Dengan demikian, akan lebih mudah menyajikan dan

menganalisi sacara sistematis, dan akhirnya dapat dipahami dan disimpulkan.®

2 Margono, 2006, Metodelogi Penelitian Pendidikan, PT. Rineka Cipta, Jakarta, Hal. 41
% Suharsimi Arikunto, 2002, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, PT. Rineka Cipta, Jakarta, hal.
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* Hadari Nawawi, 1996, ““penelitian Terapan”, Yogyakarta: Gajah Mada University Press, him. 68
M. manulang, 1999, “Dasar-Dasar Manajemen”, Jakarta: Balai Aksara, him. 37
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B. Lokas Pendlitian.

Lokasi atau objek dari penelitian yang berjudul “Pengambilan Keputusan
Pemimpin (Studi kasus Yayasan Yatim Mandiri Surabaya)” ini beralamatkan di Jin.
Raya Jambangan no. 135-137 Surabaya. Yayasan Yatim Mandiri pengelolaan dana
social masyarakat ZISWAQ (Zakat, Infag, Shodagah, dan Wagaf) yang halal, bak

persseorangan, lembaga, institusi, maupun corporate.

C. Jenisdan Sumber Data.

Hampir keseluruhan data-data yang diperoleh peneliti untuk penelitian ini
adalah data primer yang digali langsung dari responden untuk mendapatkandata yang
rea dan akurat. Selanjutnya untuk data-data pendukung yang lainnya
penelitimenggunakan data-data kepustakaan atau hal yang pernah berkaitan langsung
dengan objek penelitian sebagal data sekunder. Kesdluruhan data yang digali
disesuaikan dengan fokus dan rumusan masalah.Uraian data juga disesuaikan dengan
teori yang relevan.Sehingga, data-data dalam penelitian ini memiliki sinkronisasi.

Data primer yang akan digali dalam penelitian ini  dapat dikategorikan
menjadi dua hal. Pertama, data mengenai Manajemen kepemimpinan di Yayasan
Yatim Mandiri. Data ini akan diperoleh dengan cara mencari suatu jawaban atas
tinjauan teoretis mengenai elemen-elemen yang berkaitan dengan teori Mengemen
kepemimpinan. Aspek-aspek pokok tersebut meliputi: Komponen Lingkungan,
Pengalaman, Faktor Ekonomi, Faktor Sosial, Faktor Fisik, Faktor Politik, Faktor
Teknologis, dll. Aspek ini merupakan tinjauan teoretis tentang pembentukan
kepemimpinan yang akan melahirkan jenisjenis data dan pada akhirnya akan

menegaskan bagalmana manajemen kepemimpinan di Y ayasan Y atim Mandiri.



33

Dalam buku metodologi penelitian kualitatif karangan Prof. DR. Lexy J.

Moleong, M.A, jenis data dalam penelitian kualitatif dibagi ke dalam kata-kata dan

tindakan, sumber data tertulis, foto, dan statistik.Dalam penerepannya peneliti hanya

menggunakan jenis data kata-kata dan tindakan, Sumber data tertulis, dan foto yang

kemudian lebih peneliti kerucutkan menjadi data primer dan data sekunder.

1. DataPrimer.

Data primer adalah data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber adli atau
pertama.®Data yang diperoleh secara langsung dari responden Data yang
diperoleh secara langsung dari responden atau obyek yang akan diteliti
melalui pertanyaan-pertanyaan yang sesual dengan focus penelitian yang
penulis teliti. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan 9 responden yang
terdiri dari Ketua Pengurus Yayasan Yatim Mandiri (KY), Direktur Operasional
(DO),Mangjer HRD (MH), Manger Wagaf (MW), Manger Layanan Dakwah
(MLD), Karyawan atau staff di Yayasan Yatim Mandiri yang berjumlah 4
responden.Data yang digali dari responden adalah data kapan pembentukan
pemimpin, tentang bagaimana pembentukan pemimpin, bagaimana
mempertahankan kepemimpinan, sgarahberdirinya Yayasan Yatim Mandiri
Surabaya dan semua data untuk kelengkapan penelitian.Semua data yang digali

digunakan untuk mendapat informasi tentang penelitian.

& Jonathan Sarwono,2006. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. Y ogyakarta : Graha llmu,

him. 123.
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2. Data Sekunder.

Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga kita tinggal
mencari dan mengumpulkan.’Untuk itu dalam penelitian ini pendliti bisa
menggunakan dokumentasi maupun informasi lain yang berkaitan dengan
jalannya penelitian ini. Data sekunder ini akan peneliti dapatkan dari responden 4
Responden. Data yang digali adalah bukti fisik dibentuknya pengambilan
keputusan, bukti fisk pengambilan keputusan yang ada dan program apa sgja
yang ada di Yayasan Yatim Mandiri Surabaya. Semuadata yang digali digunakan
untuk mendapat kelengkapan informasi tentang penelitian dari responden 1 dan 2.

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh :
Ketua Pengurus Yayasan Yatim Mandiri Surabaya (KY), Direktur Operasiona
Yayasan Yatim Mandiri Surabaya (DO), Direktur MEC (DM), Manger HRD
(MH), Manger Wagaf (MW), Mangjer Layanan Dakwah (MLD), Karyawan atau
staff yang dulunya pernah menjadi santri di Yayasan Yatim Mandiri yang
berjumlah 7 responden, Sumber data tersebut peneliti ambil langsung dari
Yayasan Yatim Mandiri Surabaya sebaga penguat dan tambahan data yang

kurang rinci.

A. Tahap-Tahap Pendlitian.
Dalam pendlitian ini dilakukan tahapan-tahapan penelitian agar penelitian ini lebih
sistematis dan lebih optimal. Langkah-langkah tahapan penelitian tersebut adalah :
1. Mencari Potensi Dan Masalah.
Penelitian dapat berangkat dari adanya potens dan masalah. Menurut

Sugiyono, “potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan memiliki nilai

’Sugiono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
Cetakan ke 11.Bandung : CV. Alfabeta, him. 90.
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tambah. Sedangkan masal ah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan
yang terjadi.”®

Setelah  penditi  melakukan beberapa pencarian kgian yang
mendalam.Akhirnya peneliti menemukan potenss dan masalah yang dianggap
menarik dan relevan dengan konsentrasi yang peneliti tekuni yakni mangemen

kelembagaan islam.

. Mengumpulkan Informasi.

Menurut Sugiyono, setelah potens dan masalah dapat ditunjukkan secara
faktual dan update selanjutnya perlu dikumpulkan berbagal informasi yang dapat
digunakan sebagai bahan untuk perencanaan tertentu yang diharapkan dapat
mengatas masalah tersebut. Metode yang akan digunakan untuk penelitian

tergantung permasal ahan dan ketelitian tujuan yang ingin dicapai.’

. Mengurus Perizinan Penelitian.

Dalam mengurus perizinan peneliti memulai meminta surat ijin kepada pihak
staf jurusan Mangemen Dakwah, kemudian kepada Dekan Fakultas Dakwah
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya. Kemudian surat izin

tersebut dilanjutkan kepada mangjer HRD Y ayasan Y atim mandiri Surabaya.

. Menentukan Metode dan Menyusun Desain Penelitian.

Setelah terdapat tema kemudian peneliti menentukan metode pendlitian.
Karena objek penelitian adaah pembentukan dan mempertahankan budaya
organisasi, maka metode yang ingin peneliti gunakan adalah metode kualitatif.
Yaitu metodologipenelitian  yang membahas konsep teoritik bagaimana
membentuk dan mempertahankan pengambilan keputusan pemimpin. Sedangkan

desain penelitian adalah rancangan, pedoman, ataupun acuan yang akan dilakukan

& Sugiyono, 2014, Metode Penelitian K uantitatif, K ualitatif dan R& D, Bandung : Alfabeta, hal.

298-299.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, hal. 300.
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daam penelitian. Desain penelitian ini diformat dalam bentuk proposal yang
bersifat mendekati komprehensif dari keseluruhan kerja penelitian.
5. Pengumpulan Data.

Daam tahap ini peneliti secara aktif mengumpulkan data penelitian dengan
menggunakan teknik-teknik pengumpulan data yang sesuai denganjenis penelitian
yang dilakukan.Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah.:

a Observas.

Observasi kudlitatif merupakan observas yang di dalamnya pendliti
langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-
individu di lokasi penelitian.™

b. Wawancara

Peneliti melakukan wawancara dengan direktur, manger dan karyawan
Yayasan Yatim Mandiri Surabaya untuk mengumpulkan informasi yang
dibutuhkan.

c. Dokumenter.

Metode dokumenter adalah pengumpulan data dengan menelusuri data
historis, otobiografi , catatan harian, artikel, mgjalah, dan data-data lain yang
mendukung pada penelitian ini.

6. Klasifikasi Data

Daam penelitian ini  tahapan selanjutnya adalah melakukan klasifikasi data.

Tahap ini adalah proses pengelompokkan data yang sudah tersedia untuk

diidentifikass mana yang perlu untuk digunakan dan mana yang harus

10-W Creswell ,John, 2009,Research Design Pendekatan K ualitatif, Kuantitatif dan Mixed (edisi
ketiga), Y ogyakarta : Pustaka Pelgjar, hal 267.
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ditinggalkan. Data yang dianggap penting dan sesua maka dimasukkan dalam
penelitian dan data yang tidak penting dihapus oleh peneliti.
7. AndisisData.

Pada tahapan ini peneliti menganalisis data yang telah dikumpulkan dari
Yayasan Yatim Mandiri Surabaya dengan metode yang telah ditentukan
sebelumnya.

8. Penyusunan Laporan Penelitian.

Langkah terakhir adalah menyusun laporan penelitian untuk diujikan,

dievaluas kemudian direvis jika terdapat kekurangan dan kesalahan.Ini adalah

tahap terakhir dari penelitian yang telah dilakukan.

B. Teknik Pengumpulan Data.

Untuk memperoleh data peneliti memerlukan sumber data primer dan sumber data
sekunder.Sumber data primer diperolen dari Ketua Yayasan dan Direktur
Pelaksana Sedangkan data sekunder diperoleh dari managjer dan karyawan Y ayasan
Yatim Mandiri Surabaya. Dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakan
beberapa metode diantaranya.:

1. Observasi.
Observas kualitatif merupakan observasi yang di dalamnya peneliti langsung

turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di

lokasi penelitian.Dalam pengamatan ini, peneliti merekam/mencatat baik dengan

terstruktur  maupun semistruktur (misalnya, dengan menggukan jumiah

pertanyaan yang memang ingin diketahui peneliti).Aktivitas-aktivitas dalam lokasi
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penelitian.Para peneliti kualitatif juga dapat terlibat dalam peran-peran yang
beragam, mulai dari sebagai non partisipan hingga partisipan utuh.**

Observas ini dilakukan untuk membuktikan benar dan tidaknya data yang ada
dengan pel aksanaannya.

Interview/ Wawancara.

Interview atau wawancara adalah percakapan dengan  maksudtertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, pihak pertama sebaga ewawancara
(Interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang iwawancara (Interview)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan.’? Menurut Lexy wawancara dapat
dibagi menjadi dua, yaitu:

a Wawancara terstruktur adalah wawancara yang menetapkan sendiri
masalah dan pertanyaan yang akan digukan. Dan pertanyaan-pertanyaan
itu disusun sebelumnya yang disesuaikan dengan masalah yang diteliti.

b. Wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang pertanyaannya tidak
disusun terlebih dahulu tetapi disesuaikan dengan keadaan yang dijadikan
informan, dan proses wawancara mengalir seperti percakapan sehari-

hari '1113

Wawancara ini dilakukan peneliti untuk mendapatkan data dari responden 1
dan 2 (primer), sebagai pelengkap teknik pengumpulan lainnya, dan untuk
menguji hasil pengumpulan data lainnyaAda 13 responden yang pendliti

wawancara.

- \W.Creswell, John, 2009,Research Design Pendekatan K ualitatif, Kuantitatif dan Mixed (edisi
ketiga), Y ogyakarta : Pustaka Pelgjar, hal 267.
12 |exy J. Moleong, 1995, Metodologi penelitian kualitatif, Bandung : Remaja Rosdakarya, hal.135.

Y Lexy J. Moleong, 1995, Metodologi penelitian kualitatif, Bandung : Remaja Rosdakarya, hal. 190-191.
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3. Dokumentasi.

Metode dokumentasi adalah metode yang mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa bahan-bahan tertulis seperti catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, notulen rapat, agenda, film, otobiografi dan lain sebagainya.*

Peneliti menggunakan teknik ini sebagai bukti nyata membentukan dan
mempertahankan pengambilan keputusan pemimpin di  Yayasan Yatim
Mandiri.Tahap dokumentasi peneliti lakukan untuk mendapatkan bukti fisik
terbentuknya pengambilan keputusan pemimpin, laporan setigp hari  bagi

karyawan yang menjal ankan dan program yang ada di Y ayasan Y atim Mandiri.

Teknik Validitas Data.

Menurut Sugiyono, “Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang
terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh
peneliti.”*°Pengertian tersebut menegaskan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara redlita yang terjadi pada objek penelitian dengan laporan yang
disgjikan oleh peneliti.

Daam penelitian ini teknik validitas yang digunakan adalah perpanjangan
keikutsertaan, meningkatkan ketekunan dan triangulasi. Perpanjangan keikutsertaan
berarti peneliti adalah instrumen itu sendiri. Kelkutsertaan perpanjangan keikutsertaan
pada latar penelitian.Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan
penelitian sampal pengumpulan data tercapai.

Meningkatkan ketekunan adalah melakukan pengamatan secara lebih cermat

dan berkesinambungan.Sedangkan triangulas berarti meminta konfirmasi atas data

4| exy
hal.216

J. Moleong, 2008, “Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi”, PT. Remaja Rosdakarya: Bandung,

15 Sugiyono, 2014, Metode Pendlitian K uantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung : Alfabeta, hal.,

hal. 267.
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yang telah diperoleh pendliti. Konfirmasi ini dilakukan peneliti dengan memberikan
laporan penelitian terlebih dahulu kepada informan yang diteliti agar mendapatkan

koreks sebelum penelitian ini dipublikasikan.

D. Teknik Analisis Data.

Menurut Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh Lexy. “Upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisaskan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan
apayang penting dan apa yang dipelgari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain.”*®

Daam penelitian menggunakan teknik analisa yang dikemukakan oleh Sugiyono,
diantaranya data reduction, data display, dan conclusion.*’Aktivitas dalam analisis
data kualittif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai
tuntas.Menurut Miles dan Huberman adatiga langkah yaitu :

a. DataReduction (Reduksi Data).

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin
lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks
dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melaui reduks
dataMereduksi data berarti merangkum, memilihhal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.

'* Lexy J. Motoeng, 1995, Metodologi penelitian kualitatif, Bandung : Remaja Rosdakarya, hal.
248.

Sugiyono, 2014, Metode Penelitian K uantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung : Alfabeta, hal.,
hal.. 247-252.
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b. DataDisplay (Penygjian Data).

Daam penditian kuditatif, penygian data bias dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcart, dan
sgienisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yangtel ah difahami tersebut.

c. Conclusion Drawing/Verification.

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sgjak awal. Tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan

akan berkembang setelah penelitin ada di |apangan.



